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: PUTUSAN

Nomor:0010/Pdt.G/2009/PA.SS

BISMILLAHRIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Soasio yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu dalam tingkat pertama telah menjatuhkan putusan
dalam perkara cerai gugat antara

PENGGUGAT wumur 28 tahun, agama Islam, pekerjaan XXXXX, Agama
Islam, tempat tinggal di XXXXX Desa XXXXX
Kecamatan XXXXX Halmahera Timur, sebagai
"Penggugat":

L awan

TERGUGAT umur 53 tahun, agama Islam, pekerjaan XXXXX, Agama

Islam, tempat tinggal di XXXXX RW. - Desa
XXXXX Kecamatan XXXXX Halmahera Timur, sebagai
"Tergugat":

Pengadilan Agama tersebut ;
Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Setelah mendengar keterangan Penggugat, Tergugat dan para
saksi;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat Gugatannya
tertanggal 17 Februari 2009 yang telah terdaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Soasio Nomor: 0010/Pdt.G/2009/PA.SS mengemukakan
hal-hal sebagai berikut:

1.Pada tanggal 24 Oktober 1998, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan XXXXX, XXXXX Kabupaten
Halmahera Timur (Kutipan Akta Nikah Nomor : XXXXX tanggal 03
Oktober 2005) ;

2.Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat
Tinggal di rumah Tergugat di Desa XXXXX, Kecamatan XXXXX,
Kabupaten Halmahera Timur dan selama pernikahan tersebut
Penggugat dan Tergugat telah hidup rukun sebagaimana layaknya
suami istri dan dikaruniai 2 orang anak bernama

a.ANAK 1,Perempuan, umur 9 Tahun ;
b.ANAK 2, Laki-laki,umur 6 Tahun;

3.Bahwa antara Penggugat da Tergugat mulai terjadi percekcokan
pada tahun 2007 dimana anak pertama berusia 7 tahun yang
disebabkan ulah Tergugat vyang selalu mencemburui Penggugat
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selingkuh dengan leki-laki lain, namun Penggugat selalu
bersabar demi kedua anak Penggugat dan Tergugat;

4 .Bahwa pada Agustus 2008 terjadi lagi percekcokan antara
Penggugat dan Tergugatdisebabkan Tergugat cemburu yang
berlebihan. Akibat pertengkaran tersebut, Tergugat mengusir
Penggugat keluar dari rumah namun Penggugat tetap bertahan dan
tidak keluar dari rumah ;

5.Bahwa puncak ©pecekcokan terjadi Nopember 2008 vyang Jjuga
disebabkan sifat cemburu Tergugat dan selalu mencurigai
Penggugat se;lingkuh dengan leki-laki lain, sehingga Penggugat
merasa tidak dihargai dan tidak mempunyai harga diri lagi
sebagai seorang isteri. Akibat pertengkaran tersebut Tergugat
menyuruh Penggugat untuk mengajukan perceraian, sehingga
Penggugat keluar dari rumah dan kembali ke rumah orangtua
Penggugat sampai sekarang (sudah kurang lebih 4 bulan) tanpa
nafkah lahir batin;

Berdasarkan dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Soasio memeriksa dan mengadili perkara ini,
selanjutnya memutuskan sebagai berikut:

PRIMAIR
1.Menerima dan Mengabulkan Gugatan Penggugat;
2.Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat (TERGUGAT)
terhadap Penggugat (PENGGUGAT) ;
3.Biaya perkara menurut hukum yang berlaku;

SUBSIDAIR
Mohon putusan yang seadil-adilnya ;

Bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan, kedua
belah pihak telah datang menghadap sendiri di persidangan dan
Majelis telah berupaya menasehati kedua belah pihak agar kembali
membina rumah tangga seperti sedia kala, bahkan telah menempuh
proses mediasi melalui Hakim Mediator Pengdailan Agama Soasio,
namun tidak berhasil karena Penggugat tetap bersikeras untuk
bercerai,selanjutnya surat gugatan Penggugat dibacakan;

Bahwa atas Gugatan Penggugat tersebut, Tergugat mengajukan
Jjawaban secara lisan yang pada pokoknya

bahwa benar Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang telah
dikaruniai 2 orang anak ;
® Dbahwa benar Penggugat dan Tergugat sering cekcok, tapi
bukan karena Tergugat cemburu buta, melainkan benar
Penggugat benar-benar berselingkuh dengan lelaki lain yang
bernama I1;

® Dbahwa tidak benar Tergugat mengusir Penggugat untuk keluar
dari rumah. Penggugat 1jin ke Ternate untuk menyetor uang
pulsa, ternyata Pengguat pergi dengan lelaki lain dan
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sekembalinya, Penggugat langsung tinggal di rumah
orangtuanya;

® Dbpbahwa Dbenar Tergugat pernah menyuruh Penggugat untuk
mengurus perceraian karena tingkah laku Penggugat sudah
berubah dan sudah tidak mau lagi mengurus Tergugat ;

® bahwa Tergugat juga ingin bercerai kalau Penggugat benar-
benar sudah tiak mau lagi membina rumah tangga dengan
Tergugat ;

Bahwa terhadap jawaban Tergugat tersebut, Penggugat
mengajukan Replik yang pokoknya membenarkan jawaban Tergugat ;

Bahwa untuk memperkuat dalil Gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti-bukti surat berupa

a.Foto copy Buku Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama
Kecamatan XXXXX, Kabupaten Halmahera Timur Nomor : XXXXX
Tanggal 03/10/2005;

b.Surat Keterangan Penduduk sementara yang dikeluarkan Lurah
Indonesiana Nomor : XXXXX, tertanggal 16 februari 2009;

Bahwa terhadap bukti-bukti Penggugat, Tergugat menyatakan
tidak keberatan.

Bahwa selain itu Penggugat juga mengajukan 2 orang saksi
yaitu

I: SAKSI 1, 22 tahun, Agama Islam, pekerjaan Ibu Rumah tangga,
bertempat tinggal di  XXXXX, Kecamatan
XXXXX, Kabupaten Halmahera timur ;

II:SAKSI 2, 24 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Mahasiswa
berdomisili di XXXXX, XXXXX, Kabupaten
Halmahera Timur ;

Kedua saksi tersebut dibawah sumpah memberikan keterangan secara
terpisah di depan persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

SAKSI I
® Dbahwa saksi adalah adik kandung Penggugat ;

®bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang telah
dikaruniai 2 orang anak ;

epahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat
Tinggal di rumah Tergugat di Desa XXXXX, dan selama
pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah hidup
rukun sebagaimana layaknya suami istri
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®bahwa sejak 4 Dbulan terakhir ini, Penggugat dan Tergugat
telah berpisah tempat tinggal, Penggugat di rumah orangtua
Penggugat sedang Tergugat tinggal di rumahnya ;

epahwa saksi tidak Menimbang mengetahui persis persoalan rumah
tangga Penggugat dan Tergugat ;

®bahwa vyang saksi tahu, vang pergi meninggalkan kediaman
bersama adalah Penggugat ;

SAKSI IT
espahwa saksi adalah kerabat sekampung Penggugat dan Tergugat;
®bahwa benar Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri;

epbahwa setahu saksi, Penggugat dan Tergugat sudah tidak hidup
bersama lagi sejak 4 bulan terakhir ini ; Penggugat hidup
bersama orangtuanya dan Tergugat masih di rumahnya ;

®bahwa saksi tidak mengetahui penyebab berpisahnya Penggugat
dan Tergugat ;

epbahwa Penggugat pernah mengeluhkan ketidakharmonisan rumah
tangganya kepada saksi, dan saksi sudah pernah memberikan
nasihat kepada Penggugat, namun Penggugat tidak mau lagi
kembali kepada Tergugat ;

Bahwa atas keterangan kedua saksi Penggugat tersebut,
Penggugat membenarkan dan menerimanya sedang Tergugat menyatakan
tidak keberatan;

Bahwa kemudian majelis memberikan kesempatan kepada Tergugat
untuk mengajukan Dbukti-bukti, namun Tergugat menyatakan telah
mencukupkan dengan bukti-bukti yang diajukan Penggugat ;

Bahwa selanjutnya Penggugat dan Tergugat menyatakan tidak
lagi mengajukan sesuatu apapun kecuali memohon putusan majelis ;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk
berita acara pemeriksaan perkara ini sebagai bagian yang tak
terpisahkan ;

TENTANG HUKUMNYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan Gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
para pihak yang berperkara namun tidak berhasil ;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P.1l), harus dinyatakan
terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat telah terikat dalam
perkawinan yang sah;

Menimbang, bahwa Gugatan Penggugat didasarkan pada dalil yang
pada pokoknya :sering terjadi pertengkaran dan pereselisihan
antara Penggugat dan Tergugat disebabkan Tergugat selalu cemburu
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% terhadap Penggugat Dbahkan menuduh Penggugat selingkuh dengan
laki-laki 1lain, yang pada puncaknya membuat Penggugat dan
Tergugat harus berpisah tempat tinggal sejak 4 bulan terakhir
ini;
Menimbang, bahwa dalam Jjawabannya, sekalipun Tergugat
membantah alasan percekcokan, Tergugat mengakui kalau rumah

tangganya sudah tidak harmonis lagi, Dbahkan Tergugat tidak
berkeberatan untuk bercerai dengen Penggugat ;

Menimbang, bahwa dari keterangan para saksi Penggugat telah
terungkap fakta vyang pada pokoknya menguatkan dalil Gugatan
Penggugat, khususnya perpisahan Penggugat dan Tergugat 4 Dbulan
terakhir ini;

Menimbang, bahwa upaya perdamaian yang dilakukan oleh Majelis
Hakim dan Jjuga Hakim Mediator Pengadilan Agama Soasio, Drs.
Djabir Sasole, membuktikan bahwa perselisihan dan pertengkaran
sudah tidak mungkin dapat didamaikan lagi dan antara Penggugat
dan Tergugat sudah tidak ada harapan akan hidup rukun dalam rumah
tangga;

Menimbang, bahwa dari fakta tersebut diatas dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa perkawinan Penggugat dan Tergugat telah pecah
dan tidak mungkin dipertahankan lagi karena justru akan
menimbulkan beratnya penderitaan dan mudlarat kedua belah pihak,
oleh karena itu penyelesaian yang dipandang adil adalah
perceraian, sesuail dengan doktrin Thukum Islam dalam Kitab
Ghoyatul Marom yang berbunyi

Artinya :Dan ketika 1isteri sudah tidak sangat senang kepada
suaminya maka hakim dibolehkan menjatuhkan talak
satu suami;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut diatas maka Gugatan Penggugat dipandang telah mempunyai
cukup alasan dan sesuai pasal 39 ayat 2 Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 Jjo. pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 Jjo. pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam, oleh
karena itu dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1989, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan hukum Islam yang bersangkutan;

MENGADTITLTI
1. 1.Menerima dan mengabulkan gugatan Penggugat ;

2. 2.Menjatuhkan talak satu Dbain sughra Tergugat (TERGUGAT)
terhadap Penggugat (PENGGUGAT) ;
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% 3. 3.Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara
sebesar Rp.1.491.000,- (satu Jjuta empat ratus sembilan

puluh satu ribu rupiah);

Demikian diputuskan di Tidore, berdasarkan musyawarah Majelis
pada hari Rabu tanggal 11 Maret 2009 M. bertepatan dengan tanggal
14 Rabi’ul awwal 1430 H. oleh kami Dra. Hj. KHAERIYAH, S.H.
sebagai Hakim Ketua, Drs. DJABIR SASOLE dan SUPRIYADI, S.Ag
sebagai hakim-hakim Anggota. Putusan mana pada hari itu Jjuga
dalam sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para hakim
anggota serta JZAHRA. HANAFI, S.HI sebagal panitera pengganti dan
dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat;

HAKIM ANGGOTA, KETUA MAJELIS

Drs. DJABIR SASOLE Dra. Hj. KHAERIYAH, S.H.

SUPRIYADI, S.Ag

PANITERA PENGGANTI

ZAHRA. HANAFI, S.HI,
Rincian Biaya Perkara :
Biaya Kepaniteraan : Rp. 26.000, -

1.

2. Biaya Administrasi : Rp. 50.000,-

3. Biaya Panggilan : Rp. 750.000, -

4. LAPP : Rp. 60.000, -

5. Materai : Rp. 6.000,-
Jumlah Rp.881.000, -
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